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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi komunikasi massa mengalami kemajuan 

sangat pesat. Kemajuan teknologi tersebut telah mengantarkan umat manusia 

semakin mudah untuk berhubungan antara satu dengan yang lainnya. 

Berbagai informasi dan peristiwa yang terjadi di belahan dunia dengan secara 

cepat dapat diketahui oleh manusia pada benua yang lain. Era globalisasi 

yang ditandai oleh semakin majunya teknologi komunikasi juga disebut 

dengan era informasi. Bila pada awalnya masyarakat hanya mendapatkan 

informasi dari media cetak seperti surat kabar atau majalah, sekarang sarana 

tersebut semakin banyak dengan munculnya media elektronik, baik audio 

seperti radio maupun visual seperti televisi. Bahkan komputer telah menjadi 

media komunikasi massa yang cukup ampuh dengan munculnya jaringan 

internet.
1
 

Internet adalah sejenis media massa yang baru dimanfaatkan di 

Indonesia pada tahun 1996. Seseorang yang mempunyai pesawat komputer 

dapat menyambungkannya dengan jaringan komputer lainnya lewat satelit. 

Perbedaannya dengan media massa lain bahwa internet dapat digunakan oleh 

orang per orang, bukan hanya oleh suatu lembaga yang bergerak dalam 

penyiaran informasi. Informasi yang dibuat seseorang dapat diketahui oleh 
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orang banyak sepanjang ia mempunyai jaringan. Karena dapat diakses oleh 

publik inilah maka internet dapat dikategorikan sebagai media massa.
2
 

Sesuai dengan tujuannya, perkembangan teknologi khususnya pada 

internet mempunyai fungsi untuk memberikan informasi, mendidik, 

menghibur dan mempengaruhi. Sudah dapat dipastikan bahwa perkembangan 

teknologi akan memberikan dampak atau pengaruh terhadap pengguna atau 

pengaksesnya. Apabila pengaruhnya tidak ada, maka tujuan perkembangan 

teknologi itu sendiri tidak berjalan.
3
 

Dampak positif dari perkembangan teknologi misalnya untuk mencari 

bahan-bahan tugas atau referensi, dapat juga digunakan sebagai lahan 

informasi di bidang pendidikan, kebudayaan dan sebagainya, juga untuk 

kemudahan bertransaksi dan berbisnis dalam bidang perdagangan sehingga 

tidak perlu pergi menuju ke tempat penawaran atau penjualan atau biasa 

disebut dengan online shop. 

Selain ada dampak positifnya, perkembangan teknologi juga 

mempunyai dampak negatifnya yaitu sebagai sarana cybercrime yaitu 

kejahatan yang dilakukan seseorang dengan sarana internet, misalnya seperti 

hacking, situs prostitusi online, dan salah satunya adalah perjudian online. 

Dengan semakin berkembangnya arus informasi dan jaringan 

komunikasi dunia, terjadi pula apa yang disebut dengan proses modernisasi. 

Modernisasi tersebut melahirkan berbagai macam bentuk perubahan baik 

secara struktural maupun kultural. Salah satu bentuk dari modernisasi 
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tersebut adalah semakin berkembangnya bentuk-bentuk kejahatan baru di 

dunia teknologi. Salah satu kejahatan atas berkembangnya kemajuan 

teknologi dan informasi yang saat ini tengah beredar adalah praktek perjudian 

melalui media internet (internet gambling). Melalui alat komunikasi canggih 

yang mendukung dengan jaringan internet seperti laptop, handphone (telepon 

genggam) dan alat komunikasi canggih lainnya yang didalamnya mendukung 

sistem untuk menggunakan jaringan internet secara mudah dan praktis.
4
 

Suatu perbuatan dapat dikatakan sebagai tindak pidana perjudian 

apabila telah memenuhi unsur-unsur khusus yaitu : 

1. Pengakuan dari pelaku bahwa dia benar-benar telah melakukan atau 

turut serta berjudi. 

2. Adanya benda atau barang sebagai taruhannya. 

3. Adanya obyek yang dijadikan suatu perbuatan judi. 

4. Adanya hubungan sebab akibat antara perbuatan pelaku dengan orang 

yang dirugikan. 

Perjudian merupakan perbuatan melawan hukum yang bertentangan 

dengan norma agama. Perjudian merupakan tindak pidana yang secara yuridis 

diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Pasal 303 dan diatur juga 

dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1974 Tentang Penertiban Perjudian. 

Dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Pasal 303 ayat 1 disebutkan 

bahwa : 
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“Barangsiapa tanpa mendapat izin dengan sengaja menawarkan atau 

memberi kesenpatan untuk permainan judi dan menjadikan sebagai 

pencaharian, atau dengan sengaja turut serta dalam suattu perusahaan 

untuk itu diancam dengan pidana paling lama dua tahun delapan bulan 

atau denda paling banyak enam ribu rupiah”.
5
 

 

Perjudian di internet diatur dalam Pasal 27 ayat (2) UU ITE yang 

berbunyi:  

“Setiap orang dengan sengaja dan tanpa hak mendistribusikan dan/atau 

mentransmisikan dan/atau membuat dapat diaksesnya informasi 

elektronik dan/atau dokumen elektronik yang memiliki muatan 

perjudian”.  

 

Dalam pasal tersebut di atas terdapat celah hukum bagi pihak-pihak 

yang tidak disebutkan dalam teks pasal tersebut, akan tetapi terlibat dalam 

acara perjudian di internet. Seperti misalnya para penjudi yang bermain atau 

menggunakan atau menerima akses informasi elektronik dan/atau dokumen 

elektronik yang memiliki muatan perjudian.
6
 

Perjudian merupakan permainan yang tidak terlepas dari unsur taruhan 

secara materi. Seorang muslim tidak dibenarkan menjadikan judi sebagai 

media permainan, hiburan, serta pengisi waktu kosongnya. Sebagaimana ia 

tidak dibenarkan pula menjadikan judi sebagai cara untuk mengumpulkan 

harta dalam kondisi apa pun.
7
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Sebagaimana firman Allah: 

                        

                      

                            

         
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman sesungguhnya arak, judi, 

berhala dan mengundi nasib adalah perbuatan keji termasuk perbuatan 

syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat 

keberuntungan. Sesungguhnya syaitan itu bermaksud menimbulkan 

permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran arak dan berjudi itu, 

menghalangi kamu dari mengingat Allah dan shalat maka berhentilah kamu. 

(QS. Al –Maidah: 90-91). 

 

Dalam hukum Islam, kasus tindak pidana perjudian bola melalui media 

internet termasuk dalam kategori jarimah ta’zi>r yaitu kejahatan-kejahatan 

yang bentuknya ditentukan dengan nilai-nilai, prinsip-prinsip dan tujuan 

syariah. Ta’zi>r juga berarti hukuman yang berupa memberi pelajaran. Disebut 

dengan ta’zi>r karena hukuman tersebut bersifat menghalangi untuk tidak 

kembali lagi melakukan jarimah atau dengan kata lain membuat si pelaku 

jera.
8
 

Dari latar belakang yang telah diuraikan mengenai tindak pidana 

perjudian togel melalui media internet, penulis tertarik untuk mengangkat 

permasalahan di Pengadilan Negeri Sidoarjo. Salah satu contoh kasus di 

Pengadilan Negeri Sidoarjo yakni terkait dengan tindak pidana perjudian 
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togel melalui media internet, hal itu dapat dilihat dari Putusan Perkara 

Pengadilan Negeri Sidoarjo Nomor 831/Pid.B/2013/Pn.Sda.  

Dalam kasus ini, terdakwa Sayudi telah melakukan perjudian togel yang 

sebelumnya sudah mempunyai akun dalam situs judi togel di situs google 

Jaya Togel. Terdakwa berperan sebagai penombok dengan cara membuka  

situs google Jaya Togel kemudian mendapatkan sebuah password. Setelah 

mendapat password kemudian terdakwa mengirimkan uang melalui rekening 

ATM BCA Nomor 6050355614 an. Winatrso dan  nomor rekening 

1050011250663 an. Elvin. Setelah itu terdakwa memasang angka nomor 

togel online melalui HandPhone.
9
 

Penggunaan media internet sebagai salah satu akses tindak pidana  

perjudian dalam permainan togel sekaligus pertimbangan hukum hakim yang 

digunakan dalam memutuskan perkara tindak pidana perjudian togel melalui 

media internet. Hal inilah yang menarik perhatian peneliti serta menjadi 

alasan bagi peneliti untuk menulis judul “Analisis Hukum Pidana Islam 

terhadap Tindak Pidana Perjudian Togel melalui Media Internet (Studi 

Putusan Pengadilan Negeri Sidoarjo No.831/Pid.B/2013/PN.Sda) 

 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat beberapa permasalahan 

yang akan diteliti, yaitu: 
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a. Perjudian online menurut Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 

tentang   Informasi dan Transaksi Elektronik. 

b. Perjudian menurut Pasal 303 ayat 1 Kitab Undang-Undang Hukum 

Acara Pidana. 

c. Perjudian menurut Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1974 tentang 

Penertiban Perjudian. 

d. Pandangan hukum positif mengenai tindak pidana perjudian melalui 

media online. 

e. Analisis Hukum Pidana Islam mengenai tindak pidana perjudian 

melalui media online. 

2. Batasan Masalah 

Batasan masalah merupakan ruang lingkup masalah yang telah 

diidentifikasi dan dibatasi dalam rangka menetapkan batas-batas masalah 

secara jelas sehingga lebih terarah dan tidak menyimpang dari sasaran 

pokok penelitian. Maka dari itu penulis memfokuskan masalah yaitu : 

a. Pertimbangan hakim Pengadilan Negeri Sidoarjo dalam memutus 

perkara perjudian togel melalui media internet di Pengadilan Negeri 

Sidoarjo. 

b. Analisis Yuridis tentang perjudian togel melalui media internet 

dalam putusan No.831/Pid.B/2013/PN.Sda di Pengadilan Negeri 

Sidoarjo. 
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c. Analisis Hukum Pidana Islam tentang perjudian togel melalui media 

internet dalam putusan No.831/Pid.B/2013/PN.Sda di Pengadilan 

Negeri Sidoarjo. 

 

C. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang akan diteliti oleh penulis adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pertimbangan hukum hakim dalam putusan 

No.831/Pid.B/2013/PN.Sda terhadap perjudian togel melalui media 

internet? 

2. Bagaimana tinjauan Hukum Pidana Islam tentang perjudian togel 

melalui media internet dalam putusan No.831/Pid.B/2013/PN.Sda? 

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau penelitian 

yang sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang akan diteliti sehingga 

terlihat jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak merupakan 

pengulangan atau duplikasi dari kajian atau penelitian yang telah ada.
10

  

Dalam kajian pustaka ini penulis akan menguraikan beberapa skripsi 

yang berkaitan dengan perjudian online. Adapun skripsi tersebut adalah : 

Skripsi yang ditulis oleh M. Darul Farokhi dengan judul “Komunikasi 

Anti Sosial Anggota Komunitas Judi Online di Taman Sepanjang Sidoarjo” . 
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Penelitian ini membahas tentang bagaimana proses komunikasi anti sosial 

pada komunitas judi online game yang ada di Taman Sepanjang Sidoarjo. 

Karena seperti yang banyak orang ketahui bahwa komunikasi anti sosial 

adalah sebuah komunikasi atau menyampaikan sebuah pesan yang kurang 

baik, yang mana seseorang tersebut berinteraksi dan berkomunikasi dengan 

seseorang yang kurang menguntungkan dirinya sendiri dan cenderung lebih 

merusak atau merugikan orang lain yang dianggap kurang menguntungkan 

bagi mereka, maka dalam bahasan penelitian ini peneliti fokus pada 

komunitas judi online games yang cenderung lebih mementingkan dirinya 

sendiri ataupun komunitas mereka daripada orang yang ada di sekeliling 

mereka, karena mereka berkumpul, berinteraksi dan berkomunikasi untuk 

kepentingannya sendiri. Dan lebih menekankan pada proses komunikasi anti 

sosial komunitas judi online dan peranan media online pada anggota 

komunitas judi online yang ada di Taman Sepanjang Sidoarjo.
11

 

Sedangkan yang lainnya adalah skripsi yang berkaitan dengan 

perjudian. Adapun skripsi yang membahas mengenai perjudian adalah: 

Skripsi yang disusun oleh Achmad Solichuddin dengan judul 

“Implementasi Pasal 303 KUHP terhadap Perilaku Judi Togel di Kelurahan 

Sidokare Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo (Dalam Tinjauan Hukum 

Islam)”. Penelitian ini membahas tentang pelaksanaan pasal 303 KUHP yang 

menyangkut tentang terlaksana atau belum terlaksananya pasal 303 tersebut 
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dalam menjerat pengepul togel di Kelurahan Sidokare Kecamatan Sidoarjo 

Kabupaten Sidoarjo serta tinjauan Hukum Islam terhadap pelaksanaan pasal 

303 KUHP tersebut.
12

 

Skripsi yang ditulis oleh Sofiyah Indrawati dengan judul “Perjudian 

Togel di Kalangan Remaja Dusun Klampok Desa Sumber Gedang Kecamatan 

Pandaan Kabupaten Pauruan”. Penelitian ini meneliti tentang maraknya 

perjudian-perjudian, salah satunya adalah perjudian togel yang banyak 

dilakukan oleh kalangan atau kelompok remaja yang ada di Dusun Klampok 

Desa Sumber Gedang Kecamatan Pandaan Kabupaten Pasuruan. Dan dalam 

penelitian ini juga meneliti tentang perilaku atau tingkah laku para remaja 

yang gemar melakukan perjudian togel, yakni perilaku yang timbul setelah 

adanya perjudian togel tersebut dengan batasan usia para remaja yang 

berumur 13 tahun – 21 tahun.
13

 

Semua penelitian di atas berkaitan dengan perjudian togel dan juga 

komunitas anti sosial terhadap judi online. Yang membedakan dengan 

penelitian yang akan dibahas oleh peneliti ialah bagaimana analisis yuridis 

dan analisis hukum pidana Islam dan juga pertimbangan hukum hakim dalam 

memutus perkara mengenai perjudian togel dengan menggunakan media 

internet, sehingga menurut penulis judul tentang “Analisis Yuridis dan 

Hukum Pidana Islam terhadap Perjudian Togel Melalui Media Internet (Studi 
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Putusan Pengadilan Negeri Sidoarjo No.831/Pid.B/2013/PN.Sda”) ini 

dianggap layak untuk diteliti lebih lanjut. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan permasalahan di atas, maka yang menjadi tujuan 

penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui pertimbangan hukum hakim dalam memutus perkara 

perjudian togel melalui media internet dalam putusan di Pengadilan 

Negeri Sidoarjo. 

2. Mengetahui analisis yuridis dan analisis Hukum Pidana Islam terhadap 

perjudian togel melalui media internet di Pengadilan Negeri Sidoarjo. 

 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Kegunaan hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangsih ilmu 

pengetahuan khususnya dalam Hukum Pidana Islam yang berkaitan 

dengan perjudian bola melalui media internet. 

2. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini dapat diharapkan berguna bagi masyarakat 

terutama dalam rangka masukan dan pertimbangan bagi masyarakat 

apabila melakukan suatu tindak pidana maka harus berani menerima 

resikonya, juga sebagai pertimbangan bagi hakim agar lebih adil lagi 
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dalam memutus suatu perkara dan juga sebagai penyuluhan dan 

bimbingan hakim secara komunikatif, edukatif, dan informatif. 

 

G. Definisi Operasional 

Untuk memudahkan dalam memahami judul skripsi “Analisis Hukum 

Pidana Islam terhadap Perjudian Bola melalui Media Internet (Studi Putusan 

Pengadilan Negeri Gresik No.300/Pid.B/2015/PN.Gsk” maka dirasa perlu 

untuk menjelaskan secara operasional agar terjadi kesepahaman judul skripsi 

ini. Beberapa istilah dalam skripsi berikut adalah: 

1. Analisis Hukum Pidana Islam : Analisis dari ketentuan-ketentuan 

hukum pidana Islam (hukum yang mengatur perbuatan yang dilarang 

oleh syara’ dan dapat meimbulkan hukuman had atau ta’zi>r).14
 

2. Perjudian Togel : permainan toto gelap, yaitu bentuk permainan dengan 

bertaruh uang dengan menebak nomor-nomor akhir (buntut) yang akan 

keluar.  

3. Media internet : Segala bentuk dan saluran yang digunakan dalam 

bentuk penyampaian informasi melalui jaringan komputer yang saling 

terhubung.  

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian ini sendiri berarti sarana 
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yang dipergunakan oleh manusia untuk memperkuat, membina, serta 

mengembangkan ilmu pengetahuan.
15

  

1. Sumber Data 

Yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung dari 

sumber pokok yang memuat tentang pembahasan, berikut 

diantaranya: 

1) KUHP (Kitab Undang-undang Hukum Pidana) 

2) UU tentang Informasi dan Transaksi Elektronik. 

3) Salinan putusan Pengadilan Negeri Sidoarjo 

No.831/Pid.B/2013/Pn.Sda. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber yang menunjang 

kelengkapan data. Sumber data sekunder diperoleh dari bahan 

pustaka yang relevan atau berhubungan dengan judul penelitian, 

antara lain: 

1) Sumber rujukan seperti buku, majalah, koran, jurnal, dan 

internet. 

2) Mafri Amir, Etika Komunikasi Massa ( Dalam Pandangan 

Islam), (Jakarta: PT. Logos Wacana Ilmu, 1999). 
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14 
 

3) Muhammad Azhar, Fiqh Kontemporer Dalam Pandangan 

Neomodernisme Islam, (Yogyakarta: LESISKA, 1996). 

4) Moeljatno, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, (Jakarta: 

PT. Bumi Aksara, 2008). 

5) Budi Suharianto, Tindak Pidana Teknologi Informasi 

(CYBERCRIME), (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2009). 

6) Yusuf Al-Qaradhawi, Fikih Hiburan, (Jakarta: Pustaka Al-

Kautsar, 2005). 
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2. Teknik Pengambilan Data 

Teknik pengambilan data adalah teknik pengumpulan data yang 

secara riil (nyata) digunakan dalm penelitian, bukan yang disebut dalam 

literatur metodologi penelitian.
16

 Adapun teknik pengumpulan data 

adalah: 

a. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah menghimpun data-data yang menjadi 

kebutuhan penelitian dari berbagai dokumen yang ada baik berupa 

buku, artikel, koran dan lainnya sebagai data penelitian.
17

 Dalam 

hal ini, teknik dokumentasi penulis digunakan untuk memperoleh 

                                                           
16

 Tim Penyusun Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam UIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk 
Teknis Penulisan Skripsi, (Surabaya: Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam UIN Sunan Ampel, 

Surabaya, 2014), 9. 
17

 Ibid.   
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data dengan cara mempelajari pertimbangan hukum hakim tentang 

perjudian bola melalui media intenet dan putusan perjudian togel 

melalui media online tersebut. 

3. Teknik Analisis Data 

Dalam melakukan analisa data penelitian ini, penulis 

menggunakan metode dekriptif analisis, yaitu suatu penelitian yang 

bertujuan untuk membuat deskripsi atau gambaran secara sistematis, 

faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan 

antar fenomena yang diselidiki.
18

 

Pola pikir yang dipakai dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan pola pikir deduktif, yaitu metode yang berangkat dari 

faktor-faktor khusus yakni tentang perjudian bola melalui media 

internet di Pengadilan Negeri Sidoarjo ditinjau dari analisis hukum 

pidana Islam. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Bab I : Pendahuluan yang dalam hal ini berisi tentang pokok-pokok 

pikiran atau landasan permasalahan yang melatar belakangi penelitian ini, 

sehingga memunculkan gambaran isi tulisan yang terkumpul dalam konteks 

penelitian, identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, 

kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi 

operasional, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II : Memuat tentang judi menurut hukum pidana Islam. 

                                                           
18

 Moh. Nazir, Metode Peneitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999), 63. 
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Bab III : Memuat tentang laporan hasil penelitian yang terdiri dari 

deskripsi profil lokasi penelitian serta pertimbangan hukum hakim 

Pengadilan Negeri Sidoarjo dalam memutus dan menangani tindak pidana 

perjudian online. 

Bab IV : Memuat tentang tinjauan Hukum Pidana Islam tentang 

putusan Pengadilan Negeri Sidoarjo terhadap tindak pidana perjudian online. 

Bab V : berisi tentang kesimpulan dari berbagai uraian-uraian yang 

telah dibahas dalam keseluruhan penelitian dan saran. 

 

 




